BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat
dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peran dalam berbagai
lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan adalah
pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal
dan non formal dan informasi di sekolah dan di luar sekolah, yang berlangsung
seumur hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbangan kemampuan-
kemampuan individu, agar di kemudian hari dapat memainkan peranan hidup
secara tepat (Mudiyaharjo, 2002 : 11).

Sedikitnya, terdapat dua alasan utama untuk memprioritaskan pendidikan
sebagai investasi masa depan. Pertama, pendidikan sebagai investasi sumber
daya manusia yang memberi manfaat terciptanya peradaban. Dengan
multifungsinya, seperti sosial-kemanusiaan, politik, budaya, keamanaan, bahkan
pendidikan itu sendiri, maka sumber daya manusia yang berpendidikan, otomatis
menjadi modal utama pembangunan nasional dan pemberdayaan masyarakat
dengan nilai-nilai yang berwatak kemanusiaan. Kedua, pendidikan adalah

instrumen bagi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Dengan pendidikan



masyarakat mulai memahami pentingnya hidup, yang nantinya menginspirasikan
untuk terus menggerakkan perkembangan dan pertumbuhan ekonominya
(Sismono La ode dkk, 2006 : 11).

Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri,
bahkan itu semua merupakan hak semua warga negara. Berkenaan dengan ini, di
dalam UUD 45 pasal 31 ayat (1) secara tegas disebutkan bahwa, “tiap-tiap warga
negara berhak mendapat pengajaran”. Tujuan pendidikan nasional dinyatakan
dalam UU RI No0.20 Tahun 2003 Pasal 3 bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri,
dan menjadi Warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
(Hasbullah, 2005 : 174).

Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan secara sengaja terhadap anak didik oleh orang
dewasa agar anak didik menjadi dewasa, dalam perkembangan selanjutnya,
pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang
untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa
atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti
mental. Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa dalam
pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan

rohaninya kearah kedewasaan. (Ramayulis, 2004 : 1)



Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua dalam
keluarga terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu dikirimlah anak ke sekolah, dengan demikian
sebenarnya pendidikan di sekolah adalah bagian dari pendidikan dalam keluarga
yang sekaligus merupakan lanjutan dari pendidikan keluarga. Dengan masuknya
anak ke sekolah, maka terbentuklah hubungan antara rumah dan sekolah karena
antara kedua lingkungan itu terdapat objek dan tujuan yang sama yakni mendidik

anak-anak (Daradjat, 1992 : 76).

Agama sebagai dasar pijakan umat manusia tentu memiliki peran yang
sangat besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup
manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhannya maupun berinteraksi dengan
sesamanya. Agama selalu mengajarkan yang terbaik dan tidak pernah
menyesatkan penganutnya. Untuk itu sebagai benteng pertahanan diri anak didik
dalam menghadapi berbagai tantangan di atas, penanaman pendidikan agama
yang kuat dalam diri anak mutlak untuk dilakukan. Sehingga dengan pendidikan
agama ini, pola hidup anak akan terkontrol oleh rambu-rambu yang telah
digariskan agama dan dapat menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam

jurang kerusakan moral.

Pendidikan Islam sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi
manusia dari aspek-aspek kerohanian dan jasmaninya juga harus berlangsung
secara bertahap. Oleh karena suatu pematangan yang Dbertitik akhir pola

optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat tercapai bila mana



berlangsung melalui proses demi proses kearah tujuan akhir perkembangan atau

pertumbuhan.(M. Arifin, 1987 : 10).

Pemahaman Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan Al-Qur’an terhadap anak-anak agar terbentuk kepribadian
muslim yang sempurna, dan mempunyai akhlak yang mulia. Anak didik
diharapkan dapat memperhatikan pelajaran berbasis agama sebagai kontrol

dalam kehidupan anak didik.

Perilaku keagamaan adalah segala aktivitas individu atau kelompok yang
berorientasi atas kesadaran tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa dan
melaksanakan ajaran sesuai dengan agamanya masing-masing, misalnya seperti
sholat, puasa, zakat, sedekah, membaca Al Qur’an yang semata-mata hanya
mengharap ridho Allah SWT. Perilaku keagamaan menempati posisi yang sangat
penting dalam Islam, tetapi di kalangan umat Islam masalah ini sering kurang
diperhatikan dengan baik, akibatnya banyak yang tidak mengenal butir-butir
akhlak agama Islam. Dalam prakteknya, tingkah laku kebanyakan orang Islam
tidak sesuai dengan akhlak islami yang disebutkan di dalam Al Qur’an dan
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
dasar itulah penulis memilih SMA N 3 Sukoharjo sebagai objek penelitian yang
di mana di sekolah tersebut mempunyai visi “menjadi sekolah yang unggul
dalam prestasi, pelopor dalam iptek, teladan dalam imtag dan professional
dalam pelayanan”. Ini menunjukkan SMA N 3 Sukoharjo juga peduli dengan

pertumbuhan akhlak anak didiknya dan terdapat juga proses pemahaman



Pendidikan Agama Islam, tetapi ketika melihat realita yang ada, masih ada

beberapa kenakalan yang dilakukan oleh anak didik.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahasnya dalam
bentuk skripsi yang berjudul : “HUBUNGAN PEMAHAMAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DAN PERILAKU KEAGAMAAN SISWA KELAS XI DI

SMA N 3 SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2011/2012”.

B. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan
istilah dalam judul skripsi, maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang berkaitan dan
penting dalam judul skripsi ini. Adapun istilah-istilah yang perlu penulis jelaskan
adalah sebagai berikut.
1. Pemahaman Pendidikan Agama Islam
Proses perbuatan memahami pendidikan untuk mempersiapkan
manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia mencintai tanah air,
tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur
pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur
katanya baik dengan lisan atau tulisan (Abdullah, 2001 :45).
2. Perilaku keagamaan
Gejala (fenomena) yang ada pada diri manusia untuk memenuhi
kebutuhannya yang dapat meninggalkan suatu usaha menaungi kehidupan
manusia dengan cara melaksanakan semua perintah Tuhan sesuai dengan

kemampuan dan meninggalkan semua larangan-Nya. Perilaku keagamaan



yang dibahas meliputi masalah sabar, ikhlas, dan tawakal (M. Arifin:
1987)
3. SMA N 3 Sukoharjo

Salah satu lembaga pendidikan formal yang terletak di jalan
Jendral Sudirman 197 Sukoharjo, yang bersebelahan dengan kantor Pemda
Sukoharjo. Dengan letak yang dapat dikatakan strategis, SMA N 3
Sukoharjo menjadi salah satu sekolah favorit di kota Sukoharjo.

Pemahaman Pendidikan Agama Islam yang merupakan pendidikan
dengan melalui ajaran-ajaran Islam, diharapkan mampu membentuk
kepribadian muslim yang sempurna pada jiwa anak-anak didik, agar
mempunyai akhlak yang mulia. Perilaku keagamaan siswa juga dilakukan
oleh SMA N 3 Sukoharjo sebagai salah satu lembaga pendidikan formal
yang ada di kota Sukoharjo.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
yang diangkat dalam skripsi ini adalah “Adakah hubungan pemahaman
Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan anak didik kelas XI di
SMA N 3 Sukoharjo ?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian.

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk membuktikan ada

tidaknya hubungan pemahaman Pendidikan Agama Islam dan

perilaku keagamaan anak didik kelas X1 di SMA N 3 Sukoharjo.



2. Manfaat Penellitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah.

a. Manfaat Teoritis : Dapat mengetahui hubungan pemahaman
Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan anak didik
kelas XI di SMA N 3 Sukoharjo.

b. Manfaat Praktis : Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
informasi bagi para pendidik agar mengetahui faktor-faktor apa
saja yang menjadi pengaruh terhadap akhlak anak didik kelas XI

di SMA N 3 Sukoharjo.

E. Kajian Pustaka

Dalam permasalahan penelitian ini ada beberapa penelitian yang

membahas tentang hal yang hampir sama yaitu:

1.

Farhana (UlJ, 2003) dalam jurnalnya yang berjudul “Hubungan gaya
kognitif dengan hasil belajar Pemahaman Pendidikan Agama Islam di
SMU Budaya Jakarta”. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan
bagaimana hubungan gaya kognitif terhadap hasil belajar PAI, dengan
menggunakan metode survei yang memakai sampel penelitian sebanyak
60 siswa yang dipilih secara acak. Dalam hubungannya dengan hasil
belajar maka gaya kognitif dapat diartikan sebagai cara seseorang yang
mempunyai hubungan dengan perbuatannya dalam mengorganisasi
informasi yang diperoleh dari proses belajar. Jadi dengan adanya
perbedaan gaya kognitif maka berbeda pula cara memproses informasi

dan memecahkan masalah, sehingga mengakibatkan perbedaan hasil



belajar. Dengan demikian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh gaya
kognitif. Hasil analisis menyimpulkan bahwa gaya kognitif dan hasil
belajar PAI terdapat hubungan yang signifikan.

. Yusrina (UIN, 2006) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Pendidikan Agama Islam Terhadap pembentukan akhlak siswa di SMP
Cempaka Putih Bintaro”. Dalam skripsinya menyimpulkan bahwa ada
pengaruh pemahaman Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan
akhlak siswa.

Makfiah (UIN, 2006) dalam skripsinya yang berjudul “Pemahaman
Pendidikan Agama dan Pengaruhnya Terhadap Pelaksanaan Ibadah
Siswa MTs Al Fallah Jakarta Selatan”. Dalam skiripsinya menjelaskan
tentang pemahaman siswa tentang ajaran agama Islam mampu
mempengaruhi akan tinggi rendahnya tingkat pelaksanaan Ibadah siswa.
Jadi, di sini jelas berbeda dengan pembahasan penulis, karena
penulis akan membahas tentang hubungan pemahaman Pendidikan Agama
Islam terhadap perilaku keagamaan siswa kelas X1 di SMA N 3 Sukoharjo.
Sedangkan yang dibahas oleh saudari Farhana tentang hubungan gaya
belajar kognitif dengan prestasi belajar pemahaman Pendidikan Agama
Islam. Dan saudari Yusrina sendiri lebih kepada pengaruh dari Pendidikan
Agama Islam terhadap pembentukan akhlak, tapi penulis lebih
menekankan kepada hubungannya. Serta penelitian yang dilakukan oleh
saudari Makfiah lebih menekankan pada tinggi rendahnya tingkat

pelaksanaan ibadah yang dilakukan oleh siswa



F. Hipotesa

Berdasarkan tinjauan teoritis yang dikemukakan di atas, maka peneliti
mengajukan pertanyaan sebagai berikut adakah hubungan pemahaman
Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan siswa kelas XI di SMA N

3 Sukoharjo.

Dengan pengertian hipotesa adalah salah satu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data

yang terkumpul (Suharsimi Arikunto, 1996 : 67)

Maka dari itu penulis mengajukan hipotesa sebagai berikut.

Ho : tidak ada hubungan pemahaman Pendidikan Agama Islam dan perilaku

keagamaan siswa kelas X1 di SMA N 3 Sukoharjo

Ha : ada hubungan positif antara pemahaman Pendidikan Agama Islam dan

perilaku keagamaan siswa kelas XI di SMA N 3 Sukoharjo.

G. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis dan dilengkapi oleh data-data yang diperoleh melalui penelitian
lapangan (field research). Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian
langsung ke tempat yang dijadikan objek penelitian yakni SMA N 3

Sukoharjo.
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1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel menurut Y.W. Best
yang dikutip oleh Sanafiah Faisal adalah kondisi yang oleh peneliti
dimanipulasi, dikontrol, dan diobservasikan dalam suatu penelitian.
Selain itu variabel juga dijadikan objek pengamatan penelitian.
(Amirul Hadi dan Haryono, 1998 : 30).

Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat.Pemahaman Pendidikan Agama Islam
merupakan variabel bebas atau variabel (X), sedangkan perilaku
keagamaan adalah variabel terikat atau variabel ().

2. Populasi dan sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari
manusia, benda, tumbuh-tumbuhan dan peristiwa sebagai sumber
data yang mempunyai Kkarakteristik tertentu dalam sebuah
penelitian (Herman Resito, 1992 : 49). Adapun populasi pada
penelitian ini adalah murid kelas XI SMA N 3 Sukoharjo.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dimiliki sifat
karakteristik yang sama sehingga betul-betul mewakili populasi

(Nana Sudjana dan Ibrahim, 1989 : 84).
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini dengan teknik random sampling, yakni pengambilan
secara acak dari jumlah populasi. Oleh karena itu, yang diambil
sebagai sampel penelitian XI IPS 3 dari 10 kelas XI yang ada di
SMA N 3 Sukoharjo, dengan telaah random sampling.

3. Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik:
a. Metode Angket
Metode angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan
tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek, baik secara
individual atau kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu
(Hadjar, 1996 : 181). Selanjutnya penulis akan menggunakan angket
tertutup. Angket tertutup adalah bila item pertanyaan pada angket
juga disertai kemungkinan jawabannya, sehingga responden tinggal
memilih jawaban yang dinilainya paling sesuai (Sanapiah, 1981 : 4).
Metode angket ini digunakan penulis untuk mengetahui hubungan
pemahaman Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku keagamaan
siswa yang didapat melalui jawaban dari angket yang dibagikan
kepada responden.
b. Metode Observasi
Metode observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan

menggunakan mata atau pengamatan yang meliputi kegiatan
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pemusatan perhatian terhadap objek dan menggunakan seluruh alat
indra (Suharsimi Arikunto, 2006 : 156).

Peneliti langsung mengamati objek penelitian meliputi keadaan
gedung, sarana dan prasarana, struktur organisasi dan kegiatan

belajar mengajar di SMA N 3 Sukoharjo.

c. Metode Dokumentasi

. M

Metode dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal
atau variabel dengan meneliti benda tertulis seperti buku-buku, surat
kabar, majalah, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya
(Suharsimi Arikunto, 1996 : 158).

Sumber dokumentasi dalam penelitian ini adalah semua data
yang diperoleh dari SMA N 3 Sukoharjo. Metode ini digunakan
penulis untuk memperoleh data struktur organisasi, tujuan, visi dan
misi, tenaga kependidikan, serta gambaran umum keadaan siswa,
daftar sarana dan prasarana sekolah.
etode Analisis Data

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap, tahap
berikutnya adalah analisis data, yaitu:
a. Tabulating
Tabulating adalah mengelola data dengan memindahkan
jawaban-jawaban yang terdapat dalam angket dan telah
dikelompokkan ke dalam bentuk table frekuensi. Tujuannya

untuk mudah dibaca dan maknanya segera dipahami. Di sini
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penulis menggunakan rumus Kkorelasi Product Moment,

sebagai berikut.

N IXY =Y XY

B B SFER P TBSE 0

Keterangan :

Xy : Koefisien korelasi variabel x dan'y

n : Jumlah responden

>xy : Jumlah perkalian antara skor item dengan skor
total

X - Jumlah x kuadrat

Sy : Jumlah y kuadrat

>x : Jumlah variabel x

Yy : Jumlah variabel y

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 225)

H. Sistematika Penulisan
Skripsi ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan antara bab
satu dengan bab lainnya, dan tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub bagian

yang disusun secara sistematika sebagai berikut.
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Bab | : Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan
istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan teori berisi tentang pengertian pemahaman
Pendidikan Agama Islam, pemahaman agidah, pemahaman ibadah,
pemahaman akhlak, dan pemahaman muamalat. Juga tentang pengertian
perilaku keagamaan, ciri-ciri perilaku keagamaan, jenis-jenis perilaku
kegamaan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan. Juga
mengenai hubungan pemahaman Pendidikan Agama Islam dan perilaku
keagamaan.

Bab Il : Laporan penelitian berisi tentang gambaran umum SMA N 3
Sukoharjo, populasi dan sampel, dan pemahaman Pendidikan Agama Islam
di kelas XI SMA N 3 Sukoharjo.

Bab IV : Analisis data dan interpretasi data serta ulasan tentang
hubungan pemahaman Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan
siswa kelas XI di SMA N 3 Sukoharjo.

Bab V : Kesimpulan dan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari

penulis.



